BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain penelitian
Penelitian ini menggunakan desain studi non eksperimental dengan
pendekatan cross sectional. Metode ini merupakan rancangan penelitian
dengan melakukan pengukuran atau pengamatan pada saat bersamaan
(Hidayat, 2009).
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah subyek yang memenuhi kriteria yang telah
ditetapkan (Nursalam,2003). Penelitian ini, populasi adalah seluruh
akseptor AKDR di wilayah kerja Puskesmas Wirobrajan. Jumlah
populasi dalam penelitian ini adalah 460 orang.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi terjangkau yang dianggap
mewakili populasinya yang dipilih melalui sampling (Nursalam,
2003). Sampel diambil secara simple random sampling yang
merupakan cara pengambilan sampel secara acak tanpa memperhatikan
strata yang ada dalam anggota populasi (Hidayat, 2009).

Pengambilan subyek penelitian dapat dilakukan dengan
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tetapi jika jumlah subyek kurang dari 100 lebih baik diambil semua.
Peneliti menggunakan rumus 10% dari total'populasi sehingga jumlah

sampel untuk penelitian ini adalah 46 orang,.

(1) Kriteria inklusi sebagai berikut:
(a) Akseptor AKDR yang ada di wilayah kerja puskesmas
Wirobrajr_m
(b) Usia akseptor 20-45 tahun
(¢) Bersedia untuk menjadi responden.
(2) Kriteria eksklusi adalah :
(a) Akseptor yang drop-out
(b) usia akseptor >45 tahun
(c) Tidak bersedia menjadi responden.

Jumlah sampel setelah dimasukkan dalam kriteria inklusi dan
eksklusi terdapat 16 sampel yang tidak memenuhi kriteria, sehingga
jumlah sampel yang diteliti adalah sebanyak 30 orang.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Wirqbrajan

pada bulan Mei - Juli 2013.

D. Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik
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Variabel bebas dalam penelitian ini adalah efek samping penggunaan

AKDR.

b. Variabel Dependen (terikat)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kenyamanan hubungan

seksual.

¢. Variabel Confounding (Perancu)

Variabel perancu dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Pertimbangan keamanan

Variabel ini dikendalikan oleh peneliti dengan memasukkannya ke
dalam kriteria eksklusi yaitu tidak bersedia menj a‘di responden.
Kebiasaan hidup sehat dan kondisi kesehatan

Variabel ini dikendalikan oleh peneliti dengan memasukkannya ke

dalam kriteria eksklusi yaitu tidak bersedia menjadi responden.

. Peran dan hubungan

Variabel ini dikendalikan oleh peneliti dengan memasukkannya ke
dalam kriteria eksklusi yaitu tidak bersedia menjadi responden.
Budaya, nilai dan keyakinan

Peneliti tidak dapat mengendalikan variabel budaya, nilai dan
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Peneliti tidak dapat mengendalikan variabel konsep diri karena
konsep yang dimiliki setiap responden berbeda-beda.

6. Agama
Peneliti tidak dapat mengendalikan variabel agama karena agama
yang dimiliki setiap responden berbeda-beda.

7. Etik
Peneliti tidak dapat mengendalikan variabel etik karena etik yang
diyakini setiap responden berbeda-beda.

8. Usia
Variabel usia dikendalikan dengan memasukkannya kedalam kriteria
inklusi yaitu usia akseptor 20-45 tahun.

Hubungan antar variabel dapat digambarkan dalam skema berikut :

Efek samping
penggunaan

Kenyamanan
hubungan seksual

1. Pertimbangan
keamanan

2. Kebiasaan hidup

~ sehat dan

kondisi
kesehatan

3. Peran dan
hubungan

4. Budaya, nilai,

dan keyakinan

Konsep diri

Agama

Etika

Usia
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keterangan:

: Variabel yang diteliti
E: : __ : _— : : _- : } : Variabel yang tidak diteliti
—— . Amh Hubungan

E. Definisi Operasional
a. Variabel Independen
Efek samping penggunaan AKDR adalah setiap efek yang
tidakdike_hcndaki yang merugikan atau membahayakan klien. Efek
samping yang diteliti dalam penelitian ini adalah keputihan, nyeri dan
spotting (perdarahan). Variabel ini diujikan dengan menggunakan skala
nominal.
b. Variabel dependen
Kenyamanan hubungan seksual adalah suatu keadaan dimana
akseptor merasa nyaman saat melakukan hubungan seksual tanpa
mengalami gangguan dalam respon seksualnya. Variabel ini diujikan
dengan menggunakan skala nominal.
F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk
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dibagi menjadi dua kelompok yaitu efek samping penggunaan AKDR dan
kenyamanan hubungan seksual.

Alat untuk mengukur variabel efeck samping penggunaan AKDR
adalah kuesioner dengan pernyataan berupa pertanyaan tertutup yang
berisi dua alternatif jawaban (ya, tidak). Hasilnya kemudian dikategorikan
sebagai berikut:

1. Ya bila akseptor mengalami efek samping.
2. Tidak bila akseptor tidak mengalami efek samping,.

Alat untuk mengukur kenyamanan hubungan seksual adalah
dengan menggunakan kuesionerfemale sexual function index rancangan
Rosen et al (2000) yang kemudian dimodifikasi sesuai kebutuhan peneliti.
Hasilnya kemudian dikategorikan sebagai berikut:

1. Nyaman bila total skor yang didapat > 26,5
2. Tidak nyaman bila skor yang didapat <26,5
. Cara Pengumpulan Data

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara memberikan
kuesioner kepada klien secara langsung,. Adappn langkah-langkah dalam
pengumpulan data meliputi :

1. Mendapatkan izin dari Puskesmas Wirobrajan
2.  Kemudian kuesioner diberikan kepada klien yang sesuai denga kriteria

sampel penelitian.
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4, Memberi penjelasan cara mengisi kuesioner dan mendampingi
responden selama pengisian kuesioner.
5. Mengingatkan responden untuk mengisi semua pernyataan dengan
lengkap dan bila telah selesai segera dikumpulkan.
H. Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas adalah status indeks yang-menunjukkan alat ukur ini
benar-benar dapat mengukur apa yang divkur (Hidayat, 2009). Kuesioner
dibuat oleh peneliti untuk mengukur validitas kuesioner yaitu dengan

menggunakan rumus korelasi Pearson Product Moment. Rumus korelasi :
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Keterangan:
r = Koefisien kolerast antara variable X dan'Y
n = Jumlah responden

NYXY = Jumlah perkalian X dan'Y
> X = Jumlah skor item (X)
XY = Jumlah skor total item (Y)

Reliabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan
bila fakta atau kenyataan hidup tadi diukur atau diamati berkali-kali dalam
waktu yang berlainan (Nursalam, 2003).

Uji validitas dilakukan pada bulan April-Mei 2013 di Puskesmas
Margansang dengan responden sebanyak 30. Hasil uji validitas dani 19

pertanyaan yang dinyatakan tidak valid ada 1 pertanyaan. Pertanyaan
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valid' selanjutnya dihilangkan dalam kuesioner karena telah terwakili
sehingga jumlah pertanyaan dalam kuesioner kenyamanan seksual adalah
18 pertanyaan.

Uji reliabilitas dilakukan setelah vji validitas, hanya item yang valid
saja yang dilibatkan dalam uji reliabilitas. Uji reliabilitas yag digunakan
adalah Alpha Cronbach (Notoatmojo, 2002). Menurut Sugiyono (2010)
suatu kuesioner dikatakan reliabel jika memberikan nilai alpha > 0,6. Hasil
uji reliabilitas dari instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah
reliabel karena nilai alpha yang didapatkan adalah 0,966 sehingga
instrumen ini layak digunakan.

.‘ Analisa Data
1. Pengolahan data
Pengolahan data merupakan salah satu bagian dari ragkaian
kegiatan penelitian setelah kegiatan pengumpulan data. Agar analisis
penelitian menghasilkan informasi yang benar, paling tidak ada empat
tahapan dalam pengolahan data yang harus dilalui, yaitu :
a. Editting
Editting adalah upaya memeriksa kembali kebenaran data
yang diperoleh atau dikumpulkan.

b. Coding

Coding merupakan kegiatan merubah data berbentuk huruf
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memberikan skor pada masing-masing jawaban sehingga pada saat
analisis data akan lebih mudah dan mempercepat pemasukan data,
c. Processing
Processing merupakan memproses data dengan memasukkan
data dari kuesioner ke paket program komputer, seperti paket
program SPSS for windows,_
d. Cleaning
Cleaning merupakan kegiatan pengecekan kembali apakah
data yang dimasukkan ada kesalahan atau tidak.
2. Analisa Data

Analisis yang digunakan adalah analisis bivariat yang bertujuan
untuk melihat adanya hubungan antara variabel bebas (efek samping
penggunaan AKDR) dan variabel terikat (kenyamanan hubungan
seksual). Uji hipotesis untuk mengetahui hubungan efek samping
penggunaan AKDR terhadap kenyamanan seksval diuvjikan dengan
menggunakan uji korelasi Chi square karena variabel bebas dan
variabel terikat merupakan Qata nominal (Nursatam, 2003).

Jika hasil yang diperoleh p <0,05 maka terdapat hubungan
antara variabel yang diuji dan jika p>0,05 berarti tidak terdapat
hubungan antara variabel yang divji (Sugiyono, 2010).

J. Kesulitan Penelitian

Kesulitan dalam penelitian ini adalah peneliti merasa kesusahan dalam hal
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seksugl kepada responden sesuai dengan kondisi responden yang telah
menikah.
K. Etika Penelitian
Penelitian ini berpedoman pada prinsip-prinsip etika dalam
penelitian, yaitu:
1. Inform Consent
Berupa pemberian informasi tentang mekanisme akan proses
penelitian sebagai calon responden schingga responden mampu
memahami dan diharapkan dapat berpartisipasi secara sukarela tanpa
danya unsur paksaan, setelah mendapatkan penjelasan maka calon
responden bersedia menjadi subyek penelitian kemudian akan diberikan
inform consent yang ditanda tagani oleh calon responden.
2. Anonimity
Peneliti memberikan jaminan dalam penggunaan subjek penelitian
dengan cara tidak memberikan / mencantumkan nama responden pada
lembar alat ukur dan hanya menuliskan kode.
3. Confidentially
Peneliti menjamin kerahasiaan informasi yang diberikan oleh

subyek penelitian. Informasi yang diberikan oleh responden hanya
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